KERJA SAMA TIMOR LESTE DAN REPUBLIK RAKYAT TIONGKOK DALAM PENINGKATAN ALAT UTAMA SISTEM SENJATA (ALUTSISTA) PERTAHANAN

MILITER TIMOR LESTE by Costa, Jorzito Da
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Timor Leste sebagai negara baru dan Small State berada  pada konsentris 
politik global di Asia pasifik dan khususnya di wilayah Asia Tenggara.Timor Leste 
dikategorikan sebagai small state dilihat dari beberapa indikator di bahwa ini yakni 
luas wilayah,jumlah penduduk,kapabilitas militer,dan Gross National Produck 
(GNP). Beberapa indikator tersebut ini pada umumnya sering digunakan untuk 
mengetahui dan menentukan posisi sebuah negara akan berada. Mengetahui dan 
menentukan posisi sebuah negara berada pada kategori small state,Hankam 
menggunakan beberapa indikator tersebut mengutip dari Jeewaka SamanKumara.1 
Posisi Timor Leste di tengah konflik kepentingan negara-negara besar 
memunculkan dilemma tersendiri dalam posisinya sebagai negara baru dan negara 
kecil yang secara geografis berada pada posisi strategis diantara jalur lintas  pasifik 
(Cross Pacific).Sebagai negara yang berada pada posisi pusaran konflik 
kepentingan negara-negara besar menjadi sangat penting bagi Timor Leste untuk 
mempersiapkan negaranya baik secara ekonomi, politik, militer maupun pengaruh 
(bargaining position) sebagai bentuk kebijakan preventif. 
Pada April 2008 Timor Leste dan Republik Rakyat Tiongkok(RRT) telah 
sepakat menanda tanggani  sebuah perjanjian pembelian peralatan alutsista (alat 
1The Insecurity  Dilemma of Developing  Small  State: A  Critical  Study of Srilanka In  Relation to 
Terrorism  and  Insurgency By Jeewaka Saman Kumara.2015. hal. 137. Diakses dalam 
http://www.rexter.cz/wp-content/uploads/rexter_2015_01_04.pdf (28/5/2017.2:21.WIB) 
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utama sistem persenjataan) untuk meningkatkan perlengkapan angkatan bersenjata 
negara Republik Demokratik Timor Leste (RDTL). Ketika dimulainya kesepakatan 
perjanjian pembelianalutsista oleh kedua negara sempat menimbulkan rasa 
kekhawatiran dari dua negara tetangga Timor Leste sendiri yaitu Indonesia dan 
Australia.  Australia dan Indonesia melihat  hubungan RRT-Timor Leste pada 
bidang pertahanan,RRT telah meningkatkan pengaruh kebijakan keamanan Timor 
Leste2. 
Pilihan Timor Leste mengajak kerja sama dalam bidang pertahanan menarik 
untuk diteliti mengingat posisi Timor Leste secara geografis berdekatan dengan 
pangkalan militer Amerika di Darwin,Australia.Diketahuisaat ini Amerika dan 
Republik Rakyat Tiongkok adalah dua kekuatan besar dan sentral dalam konstelasi 
politik Asia Pasifik.Oleh karena itu peneliti ingin mengangkat tema ini menjadi 
penelitian skripsi dengan judul  Kerja Sama Timor Leste Dan Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) Dalam Peningkatan Alat Utama Sistem Senjata  (Alutsista) 
Pertahanan  Militer Timor Leste. 
Sebagai negara baru dan Small State yang berada di tengah-tengah konflik 
kepentigan negara-negara besar (RRT-AS) nampaknya fenomena ini menjadi suatu 
persoalan besar yang dihadapi pemerintah negara Republik Demokratik Timor leste 
(RDTL) untuk menentukan langkah strategi kebijakan politik luar negerinya. 
Dihadapkan pada situasi persaingan dan masih dibelit beberbagai problematika 
                                                             
2Canas Mendes, 2009,The Dragon and Crocodile: China’s Interest In East Timor, Oriental 
Institute-School of Social and Political Sciences Technical Uneversity of Lisbon (ISCSP/UTL) 
2009,hal 6- 8  diakeses dalam www.ipris.org/php/download.php?fid=7(16/2/2016, 1:05 WIB). 
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sosial,pemerintah Timor Leste tidak akan mengisolasikan diri terhadap dunia luar 
akan tetapi berupaya dan terbuka menerina setiap negara melalui hubungan kerja 
sama bilateral tanpa memandang latar belakang  negara tertentu.Saat ini negara 
Timor Leste menjalin hubungan kerja sama bilateral dengan berbagai negara lain 
salah satunyamenjalin hubungan kerja sama bilateral dengan RRT. Hubungan kerja 
samaTimor Leste dan Beijing dibawah naungan payung bilateral mencakup 
berbagai bidang kerja sama salah satunya adalah kerja sama di bidang pertahanan 
militer.3 
Berbicara hubungan Timor Leste dan Republik Rakyat Tiongkok bukan 
baru saja tercipta pada 22 Mei 2002 Timor Leste secara resmi menjadi negara 
berdaulat dan merdeka akan tetapi sebelum itu, hubungan Timor Leste dan 
Tiongkok sudah tercipta yaitu pada 1975. Meski hubungan pada saat itu berbeda 
dengan hubungan yang dibangun saat ini.Ketika partai FRETILIN (Frente 
Revolusionária deTimor Leste Independente/Front Revulusioner Timor Leste 
Merdeka) yang berhaluan kiri menggumumkan kemerdekaan unilateral pada 28 
November 1975, RRT (Republik Rakyat Tiongkok) sebagai salah satu negara 
komunis mengakui dan mendukung kemerdekaan tersebut.4 
 Perjuangan menentang pendudukan Indonesia atas wilayah Timor Leste 
melalui invasi, RRT tetap berupaya membantu  8000 orang para girilyawan  Timor 
                                                             
3Mr. Su Man,2009, Ambassador of China, at the Timor-Leste and Development Partners’ 
MeetingApril2009.Hal,1diakses dalam    
http://www.etan.org/lh/pdfs/bulletin/lhbl3n8bh.pdf16/2/2016, 1:05 WIB). 
4LoroHorta, 2009,Timor-Leste The Dragon’s Newest FriendDiscussion Paper n° 4 - Note 
derecherche n° 4 2009. Hal, 2 diakses dalam www.irasec.com/download.php?..id=50  
(9/2/2016.1:23 WIB) 
4Ibid., Hal.3 
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Leste dengan menyuplai peralatan militer berupa senjata artileri,anti tank,penangkis 
serangan kapal udara dan peralatan militer lainnya. Namun upaya RRT tidak 
berhasil ke Timor Leste karena sempat dicegat Angkatan Laut Indonesia yang 
dibantu oleh Angkatan Laut Australia akhirnya bantuan tersebut dilarikan ke 
Muzambique untuk para gerilyawanFRELIMO(Frente de Libertação de 
Muzambique/Front Pembebasan Muzambique).RRT selain bersedia memberi 
dukungan berupa peralatan militer,Republik Rakyat Tiongkok  juga memberi 
dukungan diplomatik dan keuangan. Bantuan dukungan diplomatik dan keuangan 
yang diberikan oleh RRT kepada Timor Leste  diakui oleh beberapa diplomat Timor 
Leste di luar negeri yaitu Ramos Horta,Marie Bin Amudi Alkatiri dan Rogerio 
Tiago Lobato.5Hal ini diketahui ketika pada awal tahun 1976, Ramos Horta 
mengunjungi ke Tiongkok.Pada saat itu Tiongkok secara transparan menyatakan 
memberi dukungan keuangan dan diplomatik di PBB6. 
Ketika Timor Leste menjelang referendum pada 1999, RRT kembali 
memperbaharuhi dukungannya dengan melibatkan staf polisi sipilnya yang 
berjumlah 55 personil bergabung dalam misi internasional guna membantu dan 
mengatur proses jajak pendapat hingga Timor Leste menjadi negara merdeka dan 
berdaulat. Timor Leste  belum mencapai kemerdekaan sepenuhnya, masih berada 
dalam masa transisi UNTAET (United Nations Transition Administration East 
Timor) salah satu tokoh pejuang Timor Leste yang sangat dikagumi rakyatnya yaitu 
Xanana Gusmão telah terlebih dahulu memainkan strategi politiknya untuk menarik 
                                                             
5Ibid. 
6 Comisão Acolhamento Verdade de Reconçialisão (CAVR) 2006,  Bab 7.1: Hak Penentuan Nasib 
Sendiri, hal. 42. Diakses dalam https://www.etan.org/etanpdf/2006/CAVR/bh/07.1-Hak-
Penentuan-Nasib-Sendiri.pdf (10/1/2018. 12:34.WIB) 
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perhatian RRT dengan mengakui kebijakan satu China (China’s one policy).7Jose 
Alexandre Kayrala XananaGusmão mengambil langkah ini dengan tujuan agar 
mudah memperoleh bantuan investasi dan serta bantuan lainnya dari negara raksasa 
tersebut. Sebagai negara baru dan small state yang baru keluar dari post konflik 
tentu masih tertinggal dalam segala hal. Hal ini tentu tidak akan dibiarkan begitu 
saja tetapi diperlukan suatu upaya dan strategi untuk mengatasi persoalan-persoalan 
domestik. Hubungan Timor Leste dan Beijing, Timor Leste memandang Beijing 
sebagai negara sahabat yang mudah dipercaya begitu pula dengan Beijing.Negara 
Republik Demokratik Timor Leste di mata RRT bukan  lagidipandang sebagai 
sahabat baru tetapi sebagai sahabat lama.8 
Ketika Kunjungan Angkatan Laut RRT ke Timor Leste pada 20 Juni 2016 
yang lalu menteri pertahanan baru Timor Leste E.HCirilo Cristóvão juga 
menyatakan bahwa RRT adalah salah satu negara yang sangat setia mendukung 
upaya Timor Leste mencapai kemerdekaanya. Kunjungan Angkatan Laut RRT ini 
sebagai simbol untuk lebihmempererathubungan kedua negara yang telah terbina 
terutama di bidang pertahanan militer.9 
Melihat Kerja sama Timor Leste dan RRT di bidang pertahanan militer 
tidak terlepas dari faktor sejarah, ekonomi, kapabilitas militer dan kemajuan 
teknologi alutsista yang dimiliki RRT serta faktor geografis. Beberapa faktor 
tersebut ini sudah tentu menjadi alasan dasar pertimbangan terbentuknya kerja 
kedua negara. Sebagaimana diketahui RRT merupakan negara yang memiliki 
                                                             
7Loc.cit hal.6 
8Ibid,. hal 7 
9Chinese Navy Visit Concludes. 2016. Hal, 1 diakses dalam http://timor-leste.gov.tl/wp-
content/uploads/2016/01/Chinese-Navy-Visit-Concludes.pdf (25/3/2017. 11:53. WIB) 
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pertumbuhan ekonomi rill rata-rata selama 10 tahun berada pada angka 9,2% 
pertahun.10 Selain memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, RRT juga dikenal 
memiliki kapabilitas militer yang besar.Kapabilitas militer Tiongkok saat ini berada 
pada posisi urutan ketiga di dunia setelah AS dan Rusia.RRT bahkan sekarang 
bersaing ketat dengan negara rivalitasnya yaitu AS secara militer di kawasan Asia 
Pasifik. RRT juga memiliki anggaran militer yang besar yaitu setiap tahun RRT 
mengeluarkan anggaran militer mencapai 216 miliar dollars AS atau mendekati Rp 
3000 trilyun.11 
Republik Rakyat Tiongkok juga dikenal dengan produksi teknologi senjata 
anti satelit buatan sendiri. Kapabilitas jenis senjata ini mampu menembak jatuh 
target di ruang angkasa, dan Jenis senjata tersebut saat ini hanya dimiliki oleh tiga 
negara besar yaitu AS, Rusia dan RRT12. Kemampuan RRT mengembangkan jenis 
teknologi tersebut tidak hanya membuat negara RRT terkenal di dunia  tetapi di sisi 
lain menjadi ancaman besar bagi negara rivalitasnya yaitu AS. Jenis senjata hasil 
produk sendiri ini dapat menghancurkan kapabilitas AS untuk mengawasi militer 
melalui satelit.13 
Departemen pertahanan Amerika Serikat melaporkan perkembangan RRT 
yang begitu pesat telah menciptakan senjata laser dan senjata anti satelit menjadi 
                                                             
10Defence Economic Trends In The Asia-Pacifik 2015.Hal 41 diakses dalam 
http://www.defence.gov.au/dio/documents/DET_15.pdf (12/5/2017. 12:47. WIB) 
11Internasional.kompas Inilah 10 negara terkuat di dunia 2016.Hal.1 diakses dalam 
http://internasioal.kompas.com/read/2016/08/26/ (11/5/2017.13:23. WIB) 
12YanyanMochamadYani ,Kemampuan  Militer  Cina Cemaskan  AS.  hal,1-2 diakses dalam 
http://repository.unpad.ac.id/4451/1/kemampuan_militer_cina-cemaskan_as.pdf  
(15/4/2017.14:22. WIB) 
13China Sukses Uji Rudal Anti-Satelit. 2014. Hal.2 diakses dalam 
https://jakartagreater.com/china-sukses-uji-rudal-anti-satelit/ (16/5/2017.13:12. WIB) 
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ancaman bagi sistem satelit AS.RRT telah berhasil meluncurkan 16 pesawat ruang 
angkasa yang disertai dengan sistem komunikasi satelit dan sistem pengontrolan. 
Fenomena ini merupakan satelit pertama yang menyediakan citra resulusi yang 
sangat tinggi. Hal tersebut dikenal dengan teknologi “Counterspce Tiongkok”.Uji 
coba ini dilakukan pada bulan Oktober 2014 yang lalu14. 
Tiongkok tidak hanya dikenal dengan beberapa kelebihan di atas tetapi di 
sisi lain Tiongkok juga memiliki sebuah perusahan swasta yang namanya Poly 
Technology yang memproduksi peralatan militer untuk negara-negara di Asia dan 
Afrika. Perusahan inilah yang menjual dan menyediakan kapal patroli untuk 
pertahanan militer Timor Leste. Jenis alutsista berupa dua buah unit kapal patroli 
yang dibeli oleh Timor Leste dari Tiongkok dilengkapi dengan amunisi modern. 
Kapal patrol tersebut masing-masing memiliki panjang 45 meter,lebar 15 meter 
dengan daya angkut 110 ton15. 
 Kerja samapertahanan militer yang dibangun oleh Timor Leste dan 
RRT,Timor Leste sebagai small state dan negara baru ingin meningkatkan 
profesionalisme memiliternya. Hal ini disampaikan menteri sekretaris pertahanan 
lama Timor Leste, Julio Tomas Pinto saat diwawancara oleh Mark Davis seorang 
jurnilis dari media SBS (Radio News Australia). Julio Tomas Pinto menyampaikan 
bahwa sebagai negara baru perlu belajar dari negara-negar besar yang memiliki 
                                                             
14Internasional.sindonews.com. China Kembangkan Senjata Anti-Satelit, AS Terancam.2015.Hal. 
4 Diakses dalam https://international.sindonews.com/read/999289/42/china-kembangkan-
senjata-anti-satelit-as-terancam-1431157929( 16/5/2017.13:15.WIB) 
15Julio Tomas Pinto, 2012,Timor-Leste Defence Development Fisrt Published May 2012. By 
NuansaPilar Media Sleman Yogyakarta Indonesia.Hal. 144 
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pengalaman, ucapan kalimat ini tentu mengarah juga kepada Tiongkok.16 RRT 
selain memiliki kapabilitas militer terbesar urutan ketiga di dunia setelah AS dan 
Rusia, juga aktif terlibat dalam menjalankan misi-misi perdamaian PPB hal 
tersebutmembuktikan bahwa RRT memiliki profesionalisme militer.Hal ini 
disampaikan oleh Harve Ladsous melalui pernyataannya ketika RRT merayakan 89 
tahun terbentuknya Tentara Pembebasan Rakyat (PLA) di PBB.17 
Saat ini Timor Leste dan RRT sedang membangun hubungan kerja sama 
militer dan beberapa negara besar lainnya, dan di saat yang sama juga Julio Tomas 
Pinto menyampaikan bahwa RRT bersedia membantu militer Timor Leste dalam 
segala hal tergantung dari pihak Timor Leste memintakannya. Militer Tiongkok 
yang berada pada posisi ketiga di dunia dan aktif terlibat dalam menjalankan misi-
misi PBB bertanda tentu memiliki profesionalisme yang lebih baik dibandingkan 
dengan profesionalisme yang dimiliki militer Timor Leste18. 
Kerja sama pertahanan militer Timor Leste dan Tiongkok,selain 
meningkatkan profesionalisme F-FDTL (FALINTIL-Força Defesa Timor Leste / 
militer Timor Leste) kerja sama kedua negara di bidang pertahanan dipicu juga oleh 
faktor kebutuhan domestik akan perlengkapan militer untuk mengejar strategi 
pertahanan menuju 2020 yang telah dirancang pada tahun 2005 yang lalu yang di 
dalamnya lebih memprioritaskan pertahanan laut. Pemerintah mengistilahkan “O 
                                                             
16East Timor is Caught In A Tug of War Between Australia and China minit ke 9 diakses dalam 
https://www.youtube.com/watch?v=CusgnKqbL-s 
17 Yao Jianing 2016,UN peacekeeping chief hails great professionalism of Chinese peacekeepers 
.hal 1. Diakses dalam http://english.chinamil.com.cn/news-channels/china-military-news/2016-
07/28/content_7179241.htm (1/12/2018.11:32.WIB) 
18Loc.cit ,. minit ke 10 
 9 
mar é o futuro Timor Leste” artinya laut adalah masa depan Timor Leste. Oleh 
karena itu pemerintah berupaya meningkatkan jumlah alutsista militernya.Program 
pemerintah mengedepankan pertahanan laut, sementara negara yang diajak bekerja 
sama memiliki kemampuan pertahanan laut yang kuat. Hal ini sudah jelas dan tidak 
meragukan lagi Timor Leste bekerja sama dengan Tiongkok di sektor pertahanan 
militer19.  
Kerja sama Timor Leste dan Tiongkok dalam bidang pertahanan juga 
dipengaruhi oleh faktor geografis. Faktor geografis kerap kali menjadi alasan bagi 
suatu negara melakukan hubungan kerja sama dengan negara lain. Di mana posisi 
kedua negara berada pada satu kawasan yang sama yaitu kawasan Asia. Sementara 
dalam konstitusi negara Republik Demokratik Timor Leste lebih mengutamakan 
kerja sama dengan negara-negara tentangga dan sekawasan. Hal ini tertuang dalam 
pasal 8 ayat 4 yang berbunyi “bahwa Republik Demokratik Timor Leste menjalin 
ikatan persahabatan khusus dengan negara-negara tetangganya dan dengan negara-
negara sekawasan.” Jadi kerja samaTimor Leste dan Tiongkok di bidang 
pertahanan militer bisa ditarik suatu simpulan bahwa faktor geografis juga menjadi 
salah satu faktor yang turut mendorong terbentuknya hubungan kerja sama kedua 
negara20.  
1.2 Rumusan Masalah 
Terkait negara baru merdeka dan berada pada posisi konflik kepentingan 
negra-negara besar secara geografis diperlukan suatu  strategi kebijakan politik luar 
                                                             
19Op., Cit, hal., 145 
20Laohamutuk.org.Undang-Undang Dasar Negara Republik Demokrasi Timor Leste.2002. Hal, 8 
diaksesdalamhttps://www.laohamutuk.org/justice/constitutionaldo.pdf (8/5/2017.11:34.WIB) 
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negeri yang tepat agar bisa hidup bertahan di tengah konfklik kepentingan  negara-
negara besar .Oleh karena itu pada bagian perumusan masalah ini, yang  menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah" Mengapa pemerintah Timor Leste 
mengadakan kerja sama dengan Republik Rakyat Tiongkok dalam 
meningkatkan alutsista  pertahanan militer Timor Leste F-FDTL? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1Tujuan penelitian 
  Pada pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa tujuan yang hendak 
dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Alasan strategis pemerintah Timor Leste kerja sama dengan  
Republik Rakyat Tiongkok di bidang militer 
b. Untuk mengetahui rasionalitas politik luar negeri Timor Leste 
c. Untuk mengetahui perkembangan sektor pertahanan dan keamananTimor 
Leste. 
1.3.2Manfaat Penelitian 
  Seperti pada umumnyadalam sebuah kegiatan penelitian manfaat 
penelitian dibagi atas dua bagian yaitu manfaat secara akademis dan praktis. 
a. Manfaat Akademis 
 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai suatu sumbangan terhadap 
perkembangan ilmu Hubungan Internasional khususnya pada kebijakan 
suatupemerintah dalamsebuah negara yang ingin meningkatkan alutsista 
pertahanan nasionalnya.Selain memberi sumbangsi kepada studi ilmu hubungan 
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internasional dapat memberi sedikit gambaran kepada Negara-negara yang baru 
merdeka yang hendak meningkatkan alutsista pertahanan nasionalnya 
 
 
b. Manfaat Praktis 
Pada hasilcpenelitian ini diharapkan sebagai suatu masukan bagi 
penelitiuntuk menambahkan wawasannya terutama mengkaji sektorpertahanan 
nasional dan keamanan pada suatu Negara. Selain menambah pengetahuan peneliti, 
disisi lain pada penelitian ini akan memberi suatu gambaran kepada para peneliti 
sebelumnya yang ingin meneliti tentang kemiliteran. 
 
1.4 Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti memasukan beberapapeneliti terdahulu,terlebih dahulu  
peneliti secara jujur menyatakan bahwa berkaitan judul yang diambil peneliti ini 
merupakanjudul yang masih baru artinya belum ada peneliti sebelumnya yang 
mengangkat judul tentang kerja sama Timor Leste dan Republik Rakyat Tiongkok 
dalam peningkatan alat utama sistem senjata (alutsista) pertahanan militer Timor 
Leste. 
Berikut ini beberapa sumber peneliti terdahulu adalah sebagai 
berikut:Pertama, Muhammad Jusrianto dengan judul skripsi Respon Timor 
LesteTerhadap Pembangunan Pangkalan Militer AS DI Darwin (Analisa Prilaku 
Small State Terhadap Sumber Ancaman Great Power). Penelitian Muhammad 
Jusrianto, membahas tentang analisa prilaku  small state terhadap sumber ancaman 
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great power. Yang menjadi studi kasus dalam penelitiannya adalah Negara  
Republik Demokratik Timor leste (RDTL) sebagai Small State terhadap Great 
Power.21 Ketika pertemuan AUSMIN (Australian United State Ministerial 
Meeting) yang diselenggarakan pada 2011 Amerika Serikat (AS) dan Australia 
telah menyetujui untuk mengadakan perubahan kerjasama militer baru, yang mana 
persetujuaan kedua negara menghasilkan pengiriman tentara mariner dan 
perlengkpan militer AS untuk ditempatkan di Darwin, Australia Utara. Pasukan 
mariner AS yang di tempatkan di Darwin, Australia Utara berjumlah 2500 personil. 
Perubahan kerjasama militer AS dan Australia yang bertujuan mengadakan 
penyeimbangan kekuatan (Balance of Power)22. 
Penempatan kekuatan personil marinir AS di Darwin dapat dinilai akan 
menjadi ancaman terhadap negara RDTL di suatu hari. Penempatan pangkalan 
marinir AS di Darwin berpotensi menjadi ancamn terhadap negara RDTL, sebab 
hubungan antara negara RDTL dan Australia selama ini dipandang kurang begitu 
harmonis   berkaitan dengan masalah penentuan batas maritime yang belum jelas 
disamping juga masalah utama di Timor Gap yang mengandung kekayaan alam 
berupa  minyak dan gas yang selama ini terus diperselisihkan oleh Australia dan 
Timor leste.    
Hal tersebut di atas akan berpeluang menimbulkan situasi ketengangan 
antara kedua negara di suatu hari. Sementara AS telah menempatkan jumlah  
                                                             
21Muhammad Jusrianto, 2015, Respon Timor Leste Terhadap Pembangunan Pangkalan Militer AS 
di Darwin (Analisa Perilaku Sebagai Small State Terhadap Sumber Ancaman Great 
Power),Skripsi, Malang: Jurusan Hubungan Internasional, Universitas Muhammadiyah Malang, 
hal. 1. Diakses di Laboratorium Jurusan Hubnungan Internasional, Universitas Muhammadiyah 
Malang. (10/2//2017.13:44.WIB)    
22Ibid,.hal. 2 
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personil marinirinya di Darwin, Australia utara. Tentu ini semakin nampak  
ancaman terhadap Timor Leste. Kemudian Timor Leste saat ini juga semakin 
meningkatkan hubungannya dengan negara pesain AS di kawasan  Pasifik Selatan 
yaitu Tiongkok. Seperti disampaikan dalam penelitian ini bahwa untuk mengkaji 
bagaimana prilaku Timor Leste sebagai Small State  terhadap sumber ancaman 
Great Power yang sedang berlangsung di kawasan Asia Pasifik Selatan. Timor 
Leste, walaupun dihadapkan pada dua sumber kekuatan beasr (AS-Tiongkok) 
namun, tidak sama sekali memilih salah satu di antara dua kekuatan besar yang 
sedang bersaing. 
Tulisan Muhammad Jusrianto menjelaskan bahwa walaupun dihadapakan 
pada dua kekuatan negara besar yang sedang bersaing di kawasan Asia Pasifik 
Selatan (AS-Tiongkok) yang dinilai mengancam posisi Timor Leste yang cukup 
berdekatan dengan sumber ancaman (sources Threat) namun, Timor Leste lebih 
berprilaku oportunisme yaitu mengadakan kerjsama dengan negara yang ditanggapi 
sebagai sumber  ancaman dan berkejasama juga dengan pesaing dari sumber 
ancaman. Muhammad Jusrianto mendeskripsikan penelitiannya yang berjudul 
Respon Timor Leste Terhadap Pembangunan Pangkalan Militer AS di Darwin 
Analisa Perilaku Small State Terhadap Sumber Ancaman Great Power) dengan  
menggunakan metode pendekatan deskriptif analitik. Kemudian teori yang 
digunakan  adalah teori  Small State dan  Balance of Threat.23 
                                                             
23Ibid  hal. 3- 4   
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Kedua, Akbar Fitriyasa tulisan skripsinya yang berjudul Kerja  sama Militer 
Vietnam dengan Amerika Serikat Dalam Mengola Ancaman Keamanan Laut Cina 
Selatan  2011. Peneliti mengkaji tentang kerjasama militer Vietnam dengan 
Amerika Serikat dalam mengola ancaman keamanan di laut China selatan. Pada 
bulan Juli 2011 Vietnam dan AS mengadakan latihan militer bersama  di LCS (Laut 
Cina Selatan). Pengadaan latihan militer bersama oleh Vietnam dan  AS 
menimbulkan respon dari RRT (Republik Rakyat Tiongkok). 
Media edisi pemerintah RRT pada tahun 2011 di mana dikatakan bahwa 
latihan militer bersama antara Vietnam-AS dianggap menampilkan kekuatan 
militer untuk  melawan China. Dihadapkan pada steitmen yang provokatif, 
hubungan AS dan Vietnam  dalam bidang pertahanan tetap dipertahankan. Kedua 
negara sepakat  Memorandum of Understanding (MoU) pada September 2011. 
Dengan  kepercayaan MoU ini, Vietnan dan AS menegaskan kembali komitmen 
penuh dalam meneruskan kesepakatan keamanan,dialog kebijakan pertahanan,dan 
politik.  
 Tulisannya Akbar Fitriayasa bertujuan untuk meneliti dan menganalisis 
faktor pendorong Vietnam dalam meningkatkan kerjasama militer dengan Amerika 
Serikat melalui MoU 2011.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Kemudian menggunakan 
beberapa konsep yaitu antara laian konsep keamanan nasional, aliansi, dan teori  
perimbangan kekuatan (balance of power)24. 
                                                             
24Akbar Fitriyasa, 2014, Kerjasama Militer Vietnam dengan Amerika Serikat Dalam Mengola 
Ancaman Keamanan Laut China Selatan  2011, Skripsi Jakarta: Jurusan Hubungan Internasional, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.Diakses dalam 
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Ketiga, menurut Erwin Schweisshelm,FES Jakarta, April 2006 dengan judul 
Timor Leste NegaraTermuda di Dunia Tetap dibawahPengawasan Internasional.Isi 
artikelnya menjelaskan tentang situasi krisis politik yang terjadidi Timor Leste pada 
2006.Timor Leste mengalami krisis politik yang cukup parah, krisis yangberawal 
dari institusi militer hingga merembes ke masyarakat sipil yang dengan isu Timor 
Loro monu (Timor bagian barat) dan Timor Loro Sa’e(Timor bagian Timur). Dalam 
tulisan Erwin tidak menggunakan teori maupun pendekatan metodologi penelitian 
apapun25. 
Keempat, Julio Tomas Pinto, MA dengan judul artikel A secure Future A 
focus group report on public attitudes regarding the Defence and Security of East 
Timor. Isi dari artikel ini mengupas tentang masalah pertahanan dan keamanan di 
Timor Leste dibawah institusi militer dan  kepolisian. Dalam menyusun artikel ini 
penulis tidak menyertakan teori maupun metode yang digunakan26. 
Pada penelitian ini juga sama seperti penelitian sebelumnya yaitu setelah 
memaparkan para penelitian terdahulu langkah selanjutnya peneliti diharapkan 
menentukan perbedaan dan persamaan yang berkaitan dengan metodologi, konsep, 
teori yang dipakai oleh para peneliti terdahalu dalam penelitian mereka. Selain 
                                                             
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/28772/1/akbar%20fitriyasa-
fisip.pdf(12/4/2016, 1;05 wib) 
25ErwinSchweisshelm,2006, Timor LesteNegaraTermuda Dunia Tetap Dibawah Pengawasan 
Internasional, diakses dalam  
http://www.fes.or.id/fes/download/Laporan%20Timor%20Leste%20Agustus%202006.pd
f(2/5/ 2014,5.01 WIB). 
26Julio Tomas Pinto,2003, A Secure  FutureA focus group report on public attitudes regarding the 
Defence And Security of East Timor,diakses dalam 
https://www.ndi.org/files/securefuture_022803.pdf  (22/4/ 2014, 2.29 WIB),  
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beberapa hal ini peneliti tetap diharapkan menentukan hasil  pembahasan yang 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu.  
Dalam bagian ini peneliti menemukan persamaan konsep yang dipakai oleh 
peneliti pertama,yaitu Muhammad Jusrianto, peneliti pertama dalam penelitiannya 
menggunakan konsep small state.Sedangkan dalam penelitian ini juga peneliti 
menggunakan konsep Small State. Melihat hasil pembahasan dari peneliti pertama 
yaitu peneliti pertama lebih membahas bagaimana prilaku Timor Leste sebagai 
Small State terhadap sumber ancaman Great Power dari dua negara yang sedang 
bersaing di kawasan Asia Pasifik Selatan yaitu China dan Amerika Serikat. 
 Kemudian dalam penelitian ini hasilnya membahas tentang hubungan 
kerjasamaTimor Leste dan Tiongkok di bidang pertahanan atau militer spesifiknya 
peningkatan alutsista. Perbedaan hasil antara peneliti pertama dalam penelitian ini 
adalah terdapat pada  pendekatan metode yang dipakai. Peneliti pertama memakai 
metode deskriptif sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
kualitatif eksplanatif.Peneliti kedua dalam penelitiannya menggunakan konsep  
keamanan nasional, aliansi dan teoribalance of power. 
Melihat hasil dari pada pembahasan peneliti kedua yaitu menyinggung 
tentang persoalan ancaman keamanan di laut China selatan. Di sini peneliti melihat 
hasil pembahasan dari peneliti kedua kalau dikaitkan dengan hasil pembahasan 
dalam penelitian ini masih terdapat persamaan pembahasan  yaitu sama-sama 
membicarakan persoalan keamanan laut. Dalam tulisan ini juga  pembahasan 
peneliti terfokus pada pertahanan  keamanan laut.  Perbedaan antara hasil peneliti 
kedua dengan hasil penelitian ini adalah terdapat pada pendekatan  metode yang 
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digunakan. Peneliti  kedua menggunakan  metode kualitatif yang bersifat deskriptif 
analitik. Sedangkan hasil pada penelitianini peneliti menggunakan metode 
kualitatif eksplanatif. 
Keempat, Dr.Julio Tomas Pinto, MA dengan judul penelitian Asecure 
Future focus group report on public attitudes regarding the Defence and Security 
of East Timor.Pada penelitian ini juga peneliti tidak menemukan persamaan dan 
perbedaan metodologi dan konsep yang digunakan oleh Dr.Julio Tomas Pinto, MA 
dengan judul penelitian Asecure FutureA focus group report on public attitudes 
regarding the Defence and Security of East Timor.Sebab dalam penelitian ini tidak 
mencantumkan  pula metodologi dan kensep. 
Table 1.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama 
Peneliti 
Judul penelitian Metodologi Pendekatan Hasil 
1 Muhammad 
Jusrianto 
(2015) 
RESPON TIMOR  
LESTE TERHADAP 
PEMBANGUNANAN 
PANGKALAN 
MILITER AS DI 
DARWIN (Analisa 
Prilaku Small State 
Terhadap Sumber 
Ancaman Great 
Power). (2015) 
 
 
 
Deskriptif  
analtik 
-Balance of 
Threat 
- Small state 
Mengkaji tentang 
prilaku Timor Leste 
sebagai Small state 
terhadap sumber 
ancaman dari Great 
Power. 
Dalam menghadapi 
saingan antara China-
AS di kawasan Asia 
Pasifik Selatan, Timor 
Leste lebih bersikap 
ingin oportunis artinya 
tidak memilih salah 
satu diantara kedua 
negara yang saling 
bersaing dan 
ditanggapi sebagai 
sumber negara 
ancaman. Timor Leste 
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memilih kedua negara 
sebagai mitra 
kerjasamanya.   
2 Akbar 
Fitriyasa 
(2014) 
 
Kerjasama Militer 
Vietnam dengan 
Amerika Serikat 
Dalam Mengola 
Ancaman keamanan 
laut China Selatan  
2011. 
 
 
Metode 
kualitatif 
yang bersifat 
deskriptif 
analitik. 
-Keamanan 
nasional 
-Aliansi -
Perimbangan 
kekuatan 
(balance of 
power). 
 
Mengkaji tentang 
kerjasama militer 
Vietnam dengan Amerika 
Serikat dalam mengola 
ancaman keamanan di 
laut Cina selatan.  Pada 
bulan Juli 2011 Vietnam 
dan AS mengadakan 
latihan militer bersama di 
LCS  (Laut Cina Selatan) 
3 Erwin 
Schweisshelm 
(2006) 
 
Timor 
LesteNegaraTermuda 
DuniaTetap Dibawah 
Pengawasan 
Internasional. 
  Membahas tentang krisis 
politik yang terjadi pada 
tahun 2006. 
4 Dr.Julio 
Tomas Pinto, 
MA (2003) 
ASECURE FUTURE 
A focus group report 
on public attitudes 
regarding the Defence 
and Security of East 
Timor. 
  Membahas tentang 
masalah keamanan Timor 
Leste dibawah institusi F-
FDT dan Kepolisian. 
5 Jorzito da 
Costa (2017) 
jurusan HI . 
FISIP .UMM 
Kerjasama Timor 
Leste dan Republik 
Rakyat Tiongkok 
Dalam Peningkatan 
Alutsista Militer 
Timor Leste (F-
FDTL) 
Metode 
eksplanatif 
kualitatif 
Teori 
Strategi 
kebijakan 
luar negeri 
-Small State 
Membahas hubungan 
kerjasama Timor 
Leste-Republik Rakyat 
Tiongkok dalam 
peningkatan alutista 
militer Timor Leste (F-
FDTL). 
 
1.5 Kerangka Teori dan Konsep 
1.5.1Teori Strategi Kebijakan Luar Negeri (Foreign-Policy Strategy Theory). 
   Pada awal latar belakang tulisan ini telah disinggung secara gamblang 
tentang posisi Timor Leste yang berada di tengah-tengah konflik persaingan 
kepentingn negara-negara besar (Tiongkok-AS) dilihat dari sisi geografisnya. 
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Berada pada situasi sepertiini menjadi persoalan besar bagi pemerintah Timor Leste 
dalam menentukan langkah strategi kebijakan politiknya. Strategi kebijakan yang 
telah diambil oleh pemerintah Republik Demokratik Timor Lestesebagai small 
state adalah mengajak kerja sama dengan Republik Rakyat Tiongkok di bidang 
pertahanan militer dibawah naungan payung bilateral. 
   Untuk menjelaskan fenomena kerja sama Timor Leste dan Tiongkok dalam 
peningkatan alutsista militer Timor Leste peneliti menggunakan teori 
yangdikemukakan oleh John P. Lovell tentang strategi kebijakan luar negeri 
(Foreign Policy Strategy). Di dalam teori ini, John P. Lovell menjelaskan bahwa 
foreign policy strategy adalah hubungan antar negara dideterminasikan oleh dua 
variabel, yaitu posisi negara lain terhadap negara sendiri (mendukung atau 
mengancam) dan penilaian kapabilitas/kemampuan negara sendiri dalam beberapa 
aspek kekuatan.27 
   Suatu negara akan menentukan strateginya terhadap suatu negara lain, 
negara yang akan mengambil strateginya tidak secara leluasamenentukanya sendiri 
tetapi strategi yang akan diambiloleh negara tersebut adalah akan melihat kedua 
variabel tersebut. Jadi setiap kebijakan yang akan diambil oleh suatu negara 
terhadap negara tertentu yang menjadi acuan sebelum memutuskan suatu strategi 
kebijakan adalah kedua variabel tersebut. Strategi tersebut dilukiskan dalam model 
sebagai berikut; 
Own Capabilities Superior 
Confrontations Strategy   Leadership Strategy 
Other’s Other’s                                                                                               Other’s 
                                                             
15 John P. Lovell1970 Foreign Policy in Perspective: Strategy, Adaptation, Decision 
Making,Indiana UniversityNew York: Holt, Rinehalt and Winston, Inc, hal 99. 
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Stretegy                                                                                                           Strategy 
Threathening                                                                                                  Supportive 
Acommodation  Condordance  Strategy 
Own Capabilities Inferior 
Para pembuat kebijakan melihat strategi negara lain dan mengukur kapabilitas 
mereka sebagai cara penentu interaksi.28 
   Leadership Strategy adalah salah satu  strategi yang diambil oleh suatu 
negara dengan melihat kemampuan negaranya lebih besar dari negara lain serta 
memandang negaralain membela kepentingan nasionalnya. Maka dalam 
Leadership Strategy,setiap negara akan banyak menerapkan strategi pendekatan 
dan tawar menawar dengan negara lain. 
   Concordance Strategy adalah suatu strategi yang diambil oleh suatu negara 
dengan melihat kemampuan negaranya lebih kecil dari negara lain serta 
memandang negara lain sebagai penyokong dari kepentingan nasionalnya. Jadi 
dalam Concordance Strategy dapat menciptakan interaksi yang saling 
menguntungkan di mana negara dengan kemampuan kecil berupaya untuk  
menentukan kebijakan yang tidak memunculkan konflik antar negara.  
   Acommodation strategy dilihat sebagai suatu strategi yang 
diimplementasikan suatu negara, di mana negara tersebut melihat kemampuan 
negaranya lebih kecil daripada kemampuan negara lain, serta memiliki dugaan 
bahwa negara tersebut menjadi ancaman bagi negaranya.Oleh karena itu negara 
akan menimplementasikan strategi peneyesuaian terhadap negara lawan. Upaya ini 
dilakukan untuk menjauhi konflik yang dapat merusak negaranya karena  kekuatan 
negaranya lebih kecil dari negara lawan. 
                                                             
28Ibid., hal. 99 
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   Confrontation Strategy adalah suatu strategi yang diimplementasikan oleh 
suatu negara di mana negara tersebut memiliki kekuatan lebih besar daripada 
negara lain dan memandang negara lain  sebagai ancaman bagi kepentingan 
nasionalnegaranya.Berada pada situasi ini maka negara akan menimplementasikan 
strategi yang dapat memunculkan konflik serta mendesak negara lain untuk 
mengakui kekuatan negaranya29. 
   Menjalin hubungan antar negara John P. Lovell, menawarkan beberapa 
strategi tersebut kepada setiap negara, kemudian setiap negara akan memilih sesuai 
dengan situasi yang dihadapi. Dari beberapa tawaran strategi tersebut yang telah 
paparkan oleh peneliti di atas, kemudian yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah concordance strategy.Pilihan peneliti memilih concordance strategy, 
diantara dari beberapa strategi tersebut karena peneliti melihat situasi yang dihadapi 
oleh Timor Leste sebagai small state di kawasan Asia Tenggara dan Pasifik, ada 
relevansinya dengan strategi tersebut dan pilihan strategi oleh peneliti ini sebagai 
alat bagi peneliti untuk menguji hubungan kerja samaTimor Leste dan Tiongkok 
dalam  bidang pertahanan militer Timor Leste. 
   Di dalam strategi tersebut juga dijelaskan bahwa suatu strategi yang diambil 
oleh suatu negara dengan melihat kemampuan negaranya lebih kecil daripada 
negara lain serta melihat negara lain sebagai penyokong dari kepentingan 
nasionalnya. Maka dalam Concordance Strategy dapat menciptakan interaksi yang 
saling menguntungkan, di mana negara dengan kemampuan kecil berupaya untuk 
menentukan kebijakan yang tidak memunculkan konflik antar negara. 
                                                             
29Ibid,  hal. 100 
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   Timor Leste sebagai negara kecil dan baru serta memiliki kemampuan yang 
terbatas, dalam segala sektor berupaya menggalang hubungan kerja sama dengan 
negara-negara besar lainnya terutama Republik Rakyat Tiongkok. Kerja sama 
kedua negara dalam bidang pertahanan menjadi kesempatan bagi pemerintah Timor 
Leste, untuk meningkatkan kapasitas militer dan perlengkapan alutsista. Timor 
Leste tidak melihat Republik Rakyat Tiongkok sebagai ancaman tetapi sebagai 
kekuatan potensial yang bisa dimanfaatkan oleh Timor Leste. 
   Selain mencapai hal itu, di sisi lain Timor Leste juga menggunakan 
kesempatan tersebut untuk merangkul negara besar RRT yang selama ini dikenal 
sebagai  negara rivalitas super power Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik dan 
di Asia Tenggara. Langkah strategi yang telah ditempuh oleh pemerintah negara 
termuda di Asia Tenggara dan Pasifik ini jika peneliti menganalisis lebih mendalam 
dan melihat situasi konflik persaingan kepentingan RRT dan AS di kawasan Asia 
pasifik tampaknya sebagai langkah strategi preventif bagi pemerintah Timor Leste 
untuk menghindari konflik yang muncul di kemudian hari.Hal ini terlihat dari 
perilaku yang telah ditunjukkan pemerintah Timor Leste di tengah-tengah konflik 
persaingan yang saat ini tidak hanya merangkul RRT sebagai mitra kerja samanya 
tetapi selain Tiongkok, Timor Leste juga merangkul AS yang  saingannya Tiongkok 
di kawasan Asia Pasifik. Jadi strategi yang telah diambil ini akan menjadikan posisi 
Timor Leste tidak dimusuhi oleh Tiongkok maupun AS yang selama ini sedang 
bersaing di dunia global terutma di kawasan Asia Pasifik. 
   Strategi politik Timor Leste sebagai small stateuntuk menghindari konflik 
dikemudian hari, maka tidak hanya merangkul kedua negara besar (AS-RRT) yang 
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sedang bersaing di kawasan Asia Pasifik, namun selain kedua negara tersebut, juga 
merangkul Indonesia dan Australia yang memiliki kemampuan secara militer lebih 
besar dibandingkan dengan kapabilitas pertahanan militer Timor leste. Sementara 
Indonesia dan Australia memiliki posisi geografis yang sangat dekat dengan Timor 
Leste, hal ini tentu juga akanmenjadi ancaman bagi Timor Leste sebagai small state. 
Apabila melihat fenomena tersebutdijelaskan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Jonh P. Lovell, tentang Foreign Policy Strategyyang di dalamnya jugamenyingung 
others strategy threathening selain beberapa strategi yang lain, maka dalam 
kacamata peneliti Indonesia dan Australiadapat diposisikan sebagaiothers strategy 
threatheningyang dihadapioleh Timor Leste sebagai small state. Artinya Timor 
Leste dalam konteks ini tidak hanya melihat kekuatan AS dan RRT tetapi juga 
melihat kekuatan Indonesia dan Australia yang memiliki kekuatan militer yang 
lebih besar dibandingkan dengan kekuatan pertahanan militer Timor 
Leste.Sementara posisi negara Timor Leste berada di antara dua negara kekuatan 
besar (Indonesia dan Australia) yang berada pada jarak yang dekat. 
 
1.5.2 Small State 
Menyimak pada fenomena yang terjadi pada abad ke-20 eksistensi negara-
bangsa awalnya dilihat dari“power”yang dimiliki oleh setiap negara-bangsa. 
Ketika itu power yang dimiliki setiap negara-bangsa digunakan sebagai kriteria 
untuk membedakan kelompok negara yang satu dengan kelompok negara yang lain. 
Pada saat itu pula mulai nampak pemetaan negara-bangsa kedalam beberapa 
kelompok besar yakni kelompok great power, (negara-negara berkekuatan besar) 
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midlle power (negara-negara berkekuatan menengah) dan terakhir small power 
(negara-negara berkekuatan kecil).Small power saat ini dipahami sebagai small 
state.30 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, peneliti telah menempatkan posisi 
Timor Leste sebagai small state di tengah-tengah konflik kepentingan negara-
negara besar (AS-Tiongkok) di kawasan Asia Pasifik dalam menentukan strategi 
kebijakan politiknya.Maka dalam bagian ini penekanan peneliti lebih mengarah 
pada konsep small state. Timor Leste menyebut dirinya sebagai small statemelalui 
pernyataan-pernyataan yang dikeluarkan oleh beberapa penjabat politik Timor 
Leste antara lain; Xanana Gusmão dan Vicky Tchong dan beberapa pejabat politik 
lainnya. Xanana Gusmão menyampaikan pernyataannya bahwa Timor Leste adalah 
negara baru dan kecil, yang berjuang menciptakan persatuan stabilitas dan 
pembangunan dengan lebih mendekatkan diri kerja sama dengan Tiongkok.31 
Vicky Tchong yang sebagai kepala kedutaan besar Timor Leste di Tiongkok 
saat diwawancara oleh media asing, juga menyampaikan pernyataannya bahwa 
Timor Leste adalah negara kecil atau small state yang perlu bekerja sama dengan 
Tiongkok di berbagai sektor. Saat ini Timor Leste dan Tiongkok telah menjalin 
                                                             
30Iver B. Neumann,Director of Research, at the Norwegian Institute of International Affairs, Oslo 
2004, Liliputians in Guliver’s Words?Small State in Iternational Relations. 
 2004. Hal 5 diakes dalamhttps://ams.hi.is/wp-
content/uploads/old/Lilliputians%20Endanlegt%202004.pdf (28/5/2017.1:23.WIB) 
31Chinadaily.com.cn. China, Timor-Leste announce all-around cooperative partnership, Xinhua 
2014. Hal 5 diakses dalamhttp://www.chinadaily.com.cn/china/2014-
04/08/content17415420.htm(1/6/2017.1:02.WIB) 
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hubungan kerja sama di berbagai sektor salah satunya adalah kerja sama di sektor 
pertahanan militer.32 
Menyinggung Timor Leste sebagai small state bukan hanya dari beberapa 
pejabat Timor Leste tersebut di atas yang menyatakan Timor Leste sebagai small 
state akan tetapi organisasi internasional seperti Bank Dunia juga menyebut Timor 
Leste sebagai small state bersama dengan beberapa negara lain di kawasan Asia 
Pasifik, seperti Kiribati, Nauru, Tuvalu dan beberapa negara lainya. Kriteria yang 
digunakan oleh Bank Dunia hingga menempatkan Timor Leste sebagai small state 
bersama dengan beberapa negara tersebut di atas adalah menggunakan kriteria 
ukuran jumlah penduduk.Menurut Bank Dunia, suatu negara yang memiliki jumlah 
penduduk di bawah 1,5 juta negara tersebut masih dikategorikan dalam kategori 
small state, dikutip dari World Bank Group.33Apabila melihat pada kriteria yang 
ditetapkan oleh Bank Dunia dalam konteks jumlah populasi, tidak lah salah Bank 
Dunia menempatkan posisi Timor Leste berada pada kategori small state bersama 
dengan beberapa negara tersebut di atas.Berdasarkan laporan data statistik tahun 
2015, total penduduk Timor Leste keseluruhan baru mencapai 1,245 juta jiwa.34 
Menurut Hankam Wiberg, untuk mengenal suatu negara berada pada 
kategori small state ada beberapa kriteria yang perlu dilihat antara lain; jumlah 
populasi, Luas wilayah, Gross National Produck (GNP) ini berkaitan dengan hasil 
                                                             
32Timor-Leste, the country you won’t miss by Vicky Tchong. 2015. Video berdurasi 21 minit. 
Diakses dalam http://video.chinadaily.com.cn/2015/0820/6585.shtm (1/6/2017.1:12.WIB) 
33World Bank Group Engagement with Small States: Taking Stock. 2016. Hal. 2 diakses dalam 
http://pubdocs.worldbank.org/en/244361475521083722/Small-States-Stocktaking-
2016.pdf (22/7/2017.22:12.WIB) 
34Timor Leste-Global Patnership  for Effective Development Co-operation hal.1 diakses dalam 
http://effectivecooperation.org/wp-content/uploads/2016/11/Timor-Leste_31_10.pdf 
(27/6/2017.12:36.WIB) 
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produktivitas negara tersangkut dan yang terakhir adalah kapabilitas militer 
mengutip dari Jeewaka Saman Kumara.35 
Melihat beberapa kriteria tersebut di atas Timor Leste layak diposisikan ke 
dalam kelompok small state. Karena negara termuda di kawasan Asia Pasifik dan 
Tenggara ini memiliki jumlah penduduk sedikit, luas wilayah teritorial yang 
terbatas, kemampuan produksi kecil, sebagai penjelasan dari Gross National 
Product (GNP) dan memiliki kapabilitas kecil serta kapasitas militer yang 
dimilikinya mengutip dari Muhammad Jusrianto.36 
Pemetaan negara-bangsa di dunia ke dalam beberapa kategori di atas 
penyebabnya tidak terlepas dari kekejaman kehidupan dunia global yang hendak 
bersifat diskriminatif dan eksploitatif. Menyoroti konteks kondisi kehidupan yang 
dirasakan dan dihadapi oleh Timor Leste yang menyebut dirinya small state tidak 
terlepas korban dari sistem internasional yang ada. Negara berlambang buaya di 
kawasan Asia Pasifik dan Tenggara dalam historisnya memiliki catatan pahit di 
mana negara tersebut pernah dikuasai oleh tiga negara yakni Portugal, Jepang dan 
Indonesia. Portugis mendiamni wilayah Timor Leste kurang lebih 450 tahun, 
Jepang mendiami wilayah Timor Leste kurang lebih 3 tahun.Setelah Portugis dan 
Jepang keluar, Timor Leste kembali dikuasai Indonesia kurang lebih 24 tahun.37 
                                                             
35Jeewaka Saman Kumara, 2015,The Insecurity  Dilemma of Developing  Small  State: A  Critical  
Study of Srilanka In  Relation to Terrorism  and  Insurgency 2015. hal. 137. Diakses dalam 
http://www.rexter.cz/wp-content/uploads/rexter_2015_01_04.pdf (28/5/2017.2:21.WIB) 
36 Loc,. Cit., hal 4 
37Myrttinen Freie,External Democracy Promotion in Post-Conflict Zones: Evidence from Case 
Studies East TimorHenri Myrttinen Freie Universität Berlin. Hal 3. Diakses dalam 
http://www.aix1.uottawa.ca/~czurcher/czurcher/Transitions_files/Final%20Report%20Ea
st%20Timor.pdf (12/2/2017.12:34.WIB) 
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Timor Leste selama di bawah masa kolonial mengalami penderitaan dan 
perlakuan diskriminasi serta eksploitasi, hal ini juga membuat Timor Leste 
tertinggal dalam segala sektor. Republik Demorkratik Timor Leste bebas menjadi 
negara merdeka dan berdaulat  setelah melalui proses referendum yang disponsori 
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang diadakan pada 30 Agustus 1999, dan 
memperoleh kemerdekaan seutuhnya baik secara de facto dan de juri pada 20 Mei 
200238 
1.6 Metodologi Penelitian 
 1.6.1Variabel penelitian dan level analisa 
  Pada hakekat penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kerja 
sama Timor Leste dan Republik Rakyat Tiongkok dalam peningkatan alutsista 
pertahanan militer Timor Leste. Pada kegiatan penelitian ini peneliti berupaya 
mensimplifikasikan permasalahan kedalam satu variabel demi mempermudah 
mengadakan penelitian, yaitu variabel dependen.Variabel dependen atau unit 
analisis dalam penelitian ini adalah kerja sama Timor Leste dan Tiongkok dalam 
peningkatan alutsista pertahanan militer Timor Leste. Mohtar Mas’oed, 
menyatakan jika dalam suatu penelitian yang memiliki unit analisis yang sama 
dengan unit eksplanasinya maka pendekatannya bersifat korelasionis. 
                                                             
38Asia Pacific Fundation . 2017. 15 Years After Independence, Whatever Happened to East 
Timor? Diakses dalam  
https://www.asiapacific.ca/canada-asia-
agenda/15-years-after-independence-
whatever-happened-east-timor (2/1/2017.11:23.WIB) 
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Berdasarakan fenomena yang diangkat yaitu kerja sama Timor Leste-RRT dalam 
peningkatan alutsista pertahanan militer Timor Leste sebagai konteks negara-
bangsa, maka penelitian ini menggunakan level analisa korelasionis.39 
 Di dalam bukunya Mohtar Mas’oed yang berjudul Ilmu Hubungan 
Internasional Disiplin dan Metodologi di dalam buku tersebut Patrick Morgan 
menyampaikan beberapa level atau unit analisis dalam studi hubungan 
internasional yaitu, perilaku individu, perilaku kelompok, negara-bangsa, 
pengelompokan Negara-bangsa dan terakhir adalah sistem internasional.40 
 1.6.2 Tipe Penelitian 
Agar sebuah kegiatan penelitian memperoleh hasil penjelasan yang 
maksimal dan terarah maka biasanya seorang peneliti diwajibkan terlebih dahulu  
menentukan metode atau tipe penelitian yang akan digunakan dalam kegiatan 
penelitiannya.Makadalam pelaksanaan penelitian ini,peneliti juga akan melakukan 
cara yang sama yaitu terlebih dahulu menentukan metode atau tipe penelitian yang 
digunakan dalam penelitiannya. 
Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tipe penelitian berupa deduktif (umum ke khusus).Penelitian yang 
bersifat deduktif adalah suatu metode penelitian yang bermakna bahwa metode 
berfikir yang berpangkal dari hal-hal yang umum atau teori menuju pada hal-hal 
yang khusus atau pada fakta.41Dengan demikian Peneliti menggunakan tipe 
                                                             
3939Mohtar Mas’oed, 1990,Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi, Jakarta: 
LP3ES, hal. 39 
40Ibid ., hal. 41. 
41Pupu Saeful Rahmat 2012,Penelitian kualitatifHal 1. Diakses dalam 
http://yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/Jurnal-Penelitian-Kualitatif.pdf (26/6/2017.7:23.WIB) 
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penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan tipe penelitian kualitatif untuk 
membahas hubungan kerja sama Timor Leste dan Tiongkok di bidang pertahanan 
militer. 
Mohtar Mas’oed mendeskripsikan bahwa tujuan akhir dari sains adalah 
deskripsi, ekspalasi dan prediski, seumpama ilmuan politik berupaya mencandra, 
menjelaskan dan meramalkan berbagai peristiwa. Pada penelitian ini menggunakan 
tipe penelitian yaitu “eksplantif kualitatif” maka pada kegiatan penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan masalah yang diangkat.Untuk itu dalam bagian 
penelitian ini, masalah yang akan bahas adalah mengapa Timor Leste dan Tiongkok 
berkerja sama dalam peningkatan alutsista pertahanan militer Timor leste. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan  metode penelitian eksplanatif. Peneliti 
menggunakan metode penelitian berupa eksplanatif, karena disesuaikan dengan 
perumusan masalah yang ada. Yang dimaksud dengan penjelasan atau eksplanasi 
adalah suatu usaha untuk merespon sebuahpertanyaan yang diawali dengan kata 
“mengapa?”.42 Jadi dalam kegiatan penelitian ini peneliti akan berupaya menjawab 
pertanyaan mengapa pemerintah Timor Leste bekerjasama dengan Tiongkok dalam 
peningkatan  alutsista pertahananmiliter Timor Leste F-FDTL. 
  1.6.3 Teknik Analisa data 
Pada setiap kegiatan penelitian para peneliti diharapkan pula menentukan 
teknik analisa apa yang digunakan untuk menjelaskan fenomena yang sedang 
diteliti, seperti pada umumnya dalam menganalisis data terdapat dua alat analisis 
yang digunakan oleh para peneliti yaitu analisis statistik dan non statistik. 
                                                             
42Ibid., hal.  262 
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Pengunaan dua konsep ini berdasarkan bentuk datanya.Apabila jenis data berupa 
kuantitatif maka setiap peneliti menggunakan perangkat analisis statistik, berbeda 
dengan jenis data berupa deskriptif kualitatif. Di mana Jenis data berupa kualitatif 
para peneliti menggunakan analisis deskriptif, eksplanatori atau peneliti bisa 
melakukan analisis statistik dengan cara mengkuantifikasikan data kualitatif 
menjadi data kuantitatif.43 
Pada kegiatan penelitian ini peneliti menggunakan teknik alat analisis data 
berupa data kualitatif eksplanatif, peneliti menggunakan perangkat jenis alat 
analisis data ini dengan berargumen bahwa ingin menyesuaikannya dengan 
perumusan masalah yang telah dibangun sebelumnya. 
 1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
  Pada kegiatan penelitian ini untuk memperoleh data yang relevansi dengan 
judul penelitian yang diangkat maka, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka. Teknik 
pengumpulan data berupa studi pustaka, yaitu berupa data sekunder artinya 
pengumpulan data dengan membaca sebanyak referensi baik berupa jurnal, buku-
buku, surat kabar, dan artikel- artikel yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti 
yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademik. 
1.6.5 Ruang Lingkup Penelitian 
            Pada setiap pelaksanaan penelitian setiap peneliti diharapkan sebelumnya 
menentukan waktu dan tempat. Hal ini sangat diharakpan dari setiap peneliti 
                                                             
43Dr.Ir. Darsono Wisadirana,MS. Metodologi Penelitian & Pedoman Penulisan Skripsi Untuk Ilmu 
Sosial.Penerbit Univeristas Muhammadiyah Malang Edisi pertama. Cetakan Pertama Maret 2005. 
Hal. 101. 
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karena setiap kegiatan suatu penelitian selalu  memerlukan  lokasi dan waktu yang 
jelas. Pada bagian ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi dua bagain yaitu: 
a. Batasan waktu 
Durasi waktu yang digunakan oleh peneliti untuk meneliti judul tentang 
kerjasama Tiongkok dan Timor Leste dalam peningkatan alutsista militer Timor 
Leste (F-FDTL) adalah periode 2008 hingga 2016. 
b. Batasan materi 
1. Kerjasama dalam bidang militer 
Pada penelitian ini, akan mengkaji hubungan kerja sama bilateral antara 
Tiongkok dan Timor Leste dalam bidang pertahanan Timor Leste. 
 
1.7 Hipotesis  
Penelitian ini seperti penelitian pada umumnya, pada bagian hipotesis para 
peneliti diharapkan membagun sebuah argumen pokok sebelum melakukan 
kegiatan penelitian selanjutnya. Maka itu pada bagian hipotesis ini 
peneliti,melakukan hal yang sama yaitu mengemukakanargumen pokoknya 
sebelum melakukan kegiatan penelitian selanjutnya. Argumen pokok yang 
dibangun oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
  Pertama,Kebijakan pemerintah Republik Demokratik Timor leste (RDTL) 
untuk meningkatkan kebutuhan alutsista tidak terlepas dari perencanaan militer 
Timor Leste menuju 2020 yang di dalam memprioritaskan pertahanan laut, dengan 
menistilahkan” laut adalah masa depan Timor Leste “ (O mar é o future Timor 
Leste). 
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  Kedua, Sebagai Small State berupaya menggalang hubungan kerja sama 
dengan negara-negara besar lain untuk meningkatkan profesionalisme militernya. 
Kerja sama Timor Leste dan Tiongkok, di bidang militer dipengaruhi oleh 
kapabilitas militer Tiongkok dan teknologi alutsistanya. Selain ini, kerja sama 
Timor Leste dan Tiongkok di bidang militer dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 
faktor sejarah kedua negara, faktor geografis dan faktor ekonomi. 
  Ketiga, Kondisi keamanan nasional dan pertahanan Timor leste yang masih 
dalam kategori terbelakang menuntut pemerintah Timor Leste berupaya mencari 
strategi bekerja sama dengan negara-negara besar lain, seperti Tiongkokuntuk 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan pada sektor pertahanan. Sebagai negara 
merdeka dan berdaulat, tentu sektor pertahanan dan keamanan menjadi salah satu 
sektor yang fundamental yang butuh perhatian dari pemerintah. 
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